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ABSTRAK
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Penimbunan sampah plastik semakin meningkat setiap hari. Berdasarkan data yang
dikumpulkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun
2022 menyebut jumlah timbunan sampah nasional mencapai angka 21,1 juta ton.
Salah satu solusi dari permasalahan sampah plastik adalah dengan memproduksi
plastik ramah lingkungan yang berasal dari pati melinjo (Gnetum gnemon). Adapun
tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah bioplastik yang berasal
dari biji melinjo (Gnetum gnemon) dapat dijadikan sebagai bahan dasar pati pada
pembuatan plastik ramah lingkungan dan untuk mengetahui bagaimanakah
pengaruh penambahan kitosan dan gliserol terhadap bioplastik yang berasal dari
biji melinjo (Gnetum gnemon). Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif dan kuantitatif terhadap bioplastik yang dihasilkan yang terdiri
dari 7 tahapan, yaitu: pembuatan pati, pembuatan bioplastik, uji kelarutan, uji
swelling, uji ketahanan air, uji kadar air dan uji biodegradable. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komposisi dengan 4 gram pati biji melinjo tanpa tambahan
kitosan dan gliserol memiliki kelarutan (0%) dan swelling yang rendah (2,63%),
ketahanan air yang tinggi (97,37%), kadar air yang rendah (1,97%), dan tingkat
biodegradasi (97%) yang optimal. Penambahan kitosan dan gliserol mempengaruhi
sifat-sifat bioplastik yang berasal dari biji melinjo. Penambahan ini dapat
meningkatkan kelarutan (2%), mengurangi persentase swelling (1,47%),
meningkatkan kadar air (3,11%), serta meningkatkan ketahanan air (98,53%) dan
mengurangi persentase biodegradable bioplastik (97%).
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ABSTRACT
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The accumulation of plastic waste is increasing daily. According to data collected
by the Ministry of Environment and Forestry (KLHK) in 2022, the total amount of
national waste reached 21.1 million tons. One solution to the plastic waste problem
is to produce environmentally friendly plastic made from melinjo starch (Gnetum
gnemon). The objective of this research is to determine whether bioplastic made
from melinjo seeds (Gnetum gnemon) can be used as a starch-based material for
producing eco-friendly plastic and to assess the impact of adding chitosan and
glycerol to bioplastic derived from melinjo seeds (Gnetum gnemon). The research
method employed is a qualitative and quantitative descriptive analysis of the
resulting bioplastic, which consists of seven stages: starch production, bioplastic
production, solubility test, swelling test, water resistance test, moisture content test,
and biodegradability test. The results show that the composition with 4 grams of
melinjo seed starch without the addition of chitosan and glycerol has low solubility
(0%) and swelling (2.63%), high water resistance (97.37%), low moisture content
(1.97%), and optimal biodegradation rate (97%). The addition of chitosan and
glycerol affects the properties of bioplastic derived from melinjo seeds. This
addition can increase solubility (2%), reduce the swelling percentage (1.47%),
increase moisture content (3.11%), enhance water resistance (98.53%), and reduce
the biodegradability percentage of bioplastic (97%).
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BAB |

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Kantong plastik merupakan bahan yang sering digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Penggunaan kantong plastik dapat digunakan sebagai tempat untuk
kebutuhan. Kantong plastik digunakan sebagai wadah pengemas yang dapat
mempermudah membawa barang yang sudah dibeli (Akrom, 2019). Penggunaan
Kantong plastik digunakan oleh pedagang dikarenakan memiliki harga yang lebih
murah dan dapat ditemui dengan mudah. Indonesia menggunakan lebih dari 1 juta
kantong plastik setiap menit, menjadikannya peringkat kedua penghasil sampah
plastik terbesar di dunia setelah China (Dietplastik Indonesia, 2023). Hal ini
menyebabkan kantong plastik menjadi sumber permasalahan sampah terbesar di
Indonesia (Utomo, 2021).

Sampah kantong plastik di Indonesia sangat memprihatinkan bagi
lingkungan (Khumas et al., 2023). Riset Sustainable Waste Indonesia (SWI)
menunjukkan bahwa Indonesia menghasilkan lebih dari 45,3 juta ton sampah per
tahun, dengan 15,6 juta ton tidak tertangani dan mencemari lingkungan. Dari
jumlah ini, 1,3 juta ton adalah sampah plastik (KLHK, 2018). Data Sistem
Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK) tahun 2022 hasil input dari 2021 kab/kota se Indonesia
menyebut jumlah timbunan sampah nasional mencapai angka 21,1 juta ton. Dari
total produksi sampah nasional tersebut, 65.71% (13.9 juta ton) dapat terkelola,
sedangkan sisanya 34,29% (7,2 juta ton) belum terkelola dengan baik (Kemenko
PMK, 2023).

Menurut data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK),
proyeksi timbuna sampah plastik di Indonesia terus meningkat dari 9,2 juta ton pada
2017 menjadi 9,9 juta ton pada 2025, yang setara dengan 13,98% dari total volume
sampah nasional. Peningkatan ini sejalan dengan kenaikan timbulan sampah umum
nasional. Indonesia sering dijadikan sebagai salah satu negara penghasil sampah
plastik terbesar di dunia dengan penanganan sampah yang kurang
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efektif. United Nations Environment Programme (UNEP) memprediksi bahwa
jumlah sampah plastik yang masuk ke ekosistem laut akan meningkat hampir tiga
kali lipat pada 2040 jika tidak ada upaya pencegahan yang signifikan (databoks,
2024).

Tingginya penggunaan plastik berdampak negatif terhadap kelestarian
lingkungan (Ari, 2021). Penumpukan sampah plastik dapat mencemari lingkungan
(Jupri et al., 2019). Plastik akan menghasilkan emisi karbon ketika dibakar
sehingga mencemari lingkungan. Sampah plastik yang dibuang sembarangan dapat
mengotori saluran air bahkan menumpuk di pintu-pintu air sungai sehingga
menyebabkan banjir (Setiarto, 2020). Selain itu, sampah plastik akan mengganggu
aktivitas nelayan karena tangkapan nelayan dipenuhi oleh sampah plastik, sehingga
tangkapan berkurang, dan alat tangkap sering mengalami kerusakan, seperti jaring
robek dan sampah plastik tersangkut di baling-baling kapal. Akibatnya, nelayan
harus meningkatkan upaya penangkapan mereka, seperti mencari lokasi
penangkapan ikan yang lebih baik atau mengubah rute mereka (Sagita & Pratama,
2022).

Salah satu solusi dari permasalahan sampah plastik adalah produksi plastik
ramah lingkungan yang disebut bioplastik (Maesaroh et al., 2021). Bioplastik
terbuat dari biomassa terbarukan, seperti mikrobiota, tepung jagung, lemak, minyak
nabati dan tepung. Tergantung pada proses pembuatannya, plastik dapat
terdegradasi baik dalam lingkungan aerobik maupun anaerobik. Selain biopolimer,
selulosa, pati, dan berbagai bahan lainnya, dapat digunakan sebagai bahan baku
bioplastik (Melani et al., 2017). Pengembangan bioplastik difokuskan pada pati
yang merupakan bahan baku yang tersedia di alam. Diantaranya bahan baku
tersebut adalah jagung, biji durian, sagu, limbah kulit pisang, umbi talas dan lainnya
(Dewi et al., 2021, 2013; Nurwidyani &Triawan, 2022; Lestari, 2023; Purbasari et
al., 2020; Radhiyatullah et al., 2015).

Teknologi pembuatan plastik berbasis pati biodegradable telah
dikembangkan beberapa waktu lalu di Indonesia. Salah satu bahan baku yang
diteliti untuk produksi plastik biodegradable adalah tepung tapioka dengan
campuran kitosan dan gliserin (Setiarto, 2020), pati sagu dengan campuran



pemlastis gliserol (Hutomo & Rahim, 2014), dan pati jagung (Purnavita & Dewi,
2021). Namun secara komersial, industri yang memproduksi bioplastik masih
terbatas karena permintaan di dalam negeri masih rendah. Berbagai penelitian telah
dilakukan di Indonesia dan negara lain dalam menggali berbagai potensi bahan
baku plastik biodegradabel (‘Yanuar, 2020).

Melinjo merupakan tanaman tahunan yang dapat tumbuh lebih dari 100
tahun dan setiap tanaman dapat menghasilkan 80-100 kg melinjo (Farhan, 2024).
Tanaman melinjo memiliki banyak keunggulan, hampir semua bagian tanaman
melinjo dapat dimanfaatkan. Berdasarkan hasil penelitian Anggraini et al., (2019)
kandungan pati biji melinjo (Gnetum gnemon) sebanyak 58, 61% kadar pati. Kadar
pati dalam bioplastik dapat mempengaruhi kekuatan dan_elastisitasnya (Afif &
Mursiti, 2018). Penggunan biji yang memiliki kandungan pati memiliki potensi
dalam pembuatan bioplastik (Ramadhan & Nugraha, 2021). Syarat utama bahan
baku bioplastik salah satunya adalah memiliki kadar pati 50%. Melinjo (Gnetum

gnemon) memiliki kandungan pati 58,61% (Anggraini et al., 2019).

Pati memiliki potensi yang signifikan sebagai bahan baku dalam produksi
bioplastik karena sifatnya yang terbarukan dan kemampuannya untuk terurai secara
alami  (Suryani et al., 2022). Pati digunakan sebagai bahan utama
dalam pembuatan bioplastik karena sifatnya yang ramah lingkungan, mudah
terdegradasi, melimpah dan terjangkau (Melani et al., 2022). Selain itu, pati
juga mudah diolah dan dapat dicampur dengan bahan lain seperti selulosa, asam
asetat, dan plasticizer untuk meningkatkan sifat mekanik dan hidrofobisitas
bioplastik (Ramadhani & Firdhausi, 2021). Kadar pati dalam bioplastik bervariasi.
Penggunaan pati dari kulit singkong, biji buah dan kulit pisang memiliki kandungan

pati yang berbeda-beda dimulai dari kandungan pati 50% (Melani., et al 2019).

Bioplastik berbagan utama pati memiliki potensi untuk dikembangkan,
tetapi memiliki kelemahan seperti sifat mekanik yang buruk dan kurang tahan air
dibandingkan dengan plastik tradisional. Namun, masalah ini dapat diselesaikan
dengan menambahkan filler, plasticizer, dan bahan lain. Plasticizer meningkatkan

fleksibilitas dan kekuatan bioplastik dengan mengurangi interaksi antar rantai



polimer. Glycerin adalah salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai plasticizer
(Ngatin et al., 2022).

Penambahan gliserol dan pembuatan bioplastik dapat meningkatkan sifat
mekanik dan ketahaan bioplastik terhadap air (Yustina et al., 2019). Kitosan adalah
polimer yang terbuat dari derivat deasetilasi kitin, yang merupakan senyawa
polimer yang ditemukan pada kulit udang, kerang, yeast, serangga dan jamur
(Yuniarti & Hatina, 2021). Berdasarkan hasil penelitian pada bioplastik kitosan
Onggok Aren (Arenga pinnata) membuktikan bahwa kitosan meningkatkan sifat
mekanik dan ketahanan air bioplastik (Suwardi & Hidayati, 2020). Selain itu,
penelitian Budiman et al., (2018) menyatakan bahwa hasil perlakuan terbaik yang
didapat yaitu bioplastik perlakuan pati 1,5 g, kitosan 4 g dan gliserol 15% atau

setara 0,9 mL.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan penelitian mengenai
pengaruh penambahan kitosan dan gliserol terhadap bioplastik yang berasal dari
biji melinjo (Gnetum gnemon). Hal ini dikarenakan untuk mengetahui apakah pati
yang terkandung di dalam biji melinjo (Gnetum gnemon) dapat dijadikan sebagai
bahan utama pembuatan bioplastik yang memenuhi pengujian yaitu uji swelling, uji
degradasi, uji ketahanan air, dan pengujian kelarutan pada air.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah:

1. Bagaimanakah efektfitas biji melinjo (Gnetum gnemon) sebagai bahan
pokok pada pembuatan plastik ramah lingkungan ?

2. Bagaimanakah pengaruh penambahan kitosan dan gliserol terhadap
bioplastik yang berasal dari biji melinjo (Gnetum gnemon)?



1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah bioplastik yang berasal dari biji melinjo (Gnetum
gnemon) dapat dijadikan sebagai bahan pokok pada pembuatan plastik
ramah lingkungan.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh penambahan kitosan dan gliserol

terhadap bioplastik yang berasal dari biji melinjo (Gnetum gnemon).

I.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai
pembuat bioplastik yang berasal dari bahan alam yang dengan mudah
didapatkan, memiliki harga yang ekonomis dan ramah lingkungan sehingga
dapat mengurangi kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh sampah
plastik sintetis yang sulit untuk diuraikan.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pemanfaatkan biji melinjo (Gnetum gnemon) menjadi produk nilai guna
yang lebih tinggi.



